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ABSTRAK

Program  pengabdian  masyarakat ini  bertujuan  untuk
mengembangkan potensi wisata kerajinan tembaga di Desa Cepogo
melalui pendekatan digitalisasi usaha dan inovasi lingkungan. Desa
Cepogo memiliki potensi besar di bidang ekonomi kreatif, namun
menghadapi tantangan dalam hal literasi digital, promosi daring,
dan pengelolaan limbah wisata. Kegiatan dilaksanakan melalui
empat tahap: sosialisasi, pelatihan teknologi, pendampingan
lapangan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
literasi keuangan mitra hingga 85%, adopsi sistem akuntansi digital
oleh 75% pengrajin, peningkatan omzet 30%, dan kenaikan
kunjungan wisata sebesar 25%. Program ini menghasilkan sistem
reservasi digital, unit maggot edukatif, serta publikasi promosi
wisata digital yang berkelanjutan. Integrasi antara teknologi dan
kearifan lokal memperkuat Desa Cepogo sebagai model digiwisata
berbasis budaya dan lingkungan berkelanjutan.

A.PENDAHULUAN

Desa Cepogo, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali, merupakan pusat
kerajinan logam tembaga dan kuningan yang telah berkembang sejak abad ke-16.
Keterampilan masyarakat dalam memproduksi ornamen dekoratif, perlengkapan
ibadah, dan karya seni berbahan logam menjadikan wilayah ini memiliki identitas
budaya yang kuat sekaligus menjadi penggerak utama ekonomi local. Namun,
sebagian besar pelaku usaha masih berada pada skala mikro dan kecil dengan omzet
rata-rata hanya Rp1,5-3 juta per bulan. Produksi dilakukan secara manual, pencatatan
keuangan tidak terstandar, dan pemasaran masih bertumpu pada penjualan langsung
serta rekomendasi pelanggan (Tsabitul Ismi et al., 2025).Hasil observasi menunjukkan
bahwa sekitar 80% pengrajin belum memiliki pencatatan akuntansi sederhana
sehingga mengalami kesulitan menentukan biaya pokok produksi dan margin
keuntungan. Kondisi ini sejalan dengan temuan Reni Listyowati (Jurnal et al., 2024))
serta (M. Astri Yulidar Abbas et al., 2024) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi
keuangan UMKM berdampak langsung pada lemahnya pengambilan keputusan
usaha dan keberlanjutan bisnis. Selain itu, literasi digital yang rendah menyebabkan
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pengrajin belum mampu memanfaatkan pemasaran daring untuk memperluas pasar,
sementara digital marketing terbukti efektif meningkatkan jangkauan dan kinerja
UMKM (Mahful et al., 2025)

Pada sisi pariwisata, Pokdarwis Pogo Wijaya mengelola wisata edukasi kerajinan
yang mulai berkembang, tetapi reservasi wisata, promosi digital, dan tata kelola
keuangan masih dilakukan secara manual. Kondisi ini menghambat profesionalitas
layanan dan daya saing destinasi wisata desa (Handani et al., 2025); (Restu Bagja et al.,
2024) .Di sisi lain, meningkatnya aktivitas wisata juga menimbulkan limbah organik
dari konsumsi pengunjung yang belum dikelola secara ramah lingkungan, sehingga
berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan jika tidak ditangani secara tepat
(Yusriati Yusriati et al., 2025)

Potensi Cepogo sebagai desa wisata budaya sangat besar, didukung oleh atraksi
pembuatan kerajinan dan panorama Merapi-Merbabu. Namun, potensi tersebut
belum didukung dengan sistem manajemen yang kuat, literasi digital yang memadai,
dan penerapan teknologi lingkungan yang tepat. Kondisi inilah yang menuntut
transformasi desa menuju Digiwisata Kerajinan yang lebih modern dan berdaya saing.
Permasalahan utama yang muncul dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) rendahnya
kapasitas manajemen keuangan pengrajin dan Pokdarwis; (2) terbatasnya
kemampuan pemasaran digital; (3) belum adanya sistem reservasi dan SOP
pengelolaan wisata berbasis teknologi; dan (4) belum tersedia teknologi pengolahan
limbah organik sederhana yang dapat diterapkan masyarakat

--------

Gambarl. Wilayah Cepogo. Gambar 2.Produk Kerajinan Tembaga

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengrajin
melalui penerapan aplikasi akuntansi sederhana, memperkuat pemasaran digital
dengan media sosial dan katalog online, mengembangkan sistem reservasi wisata
berbasis digital, menyusun SOP wisata desa, serta mengenalkan teknologi pengolahan
limbah organik melalui maggot Black Soldier Fly (BSF). Dengan demikian, kegiatan
ini diharapkan mampu menciptakan model pemberdayaan masyarakat yang
terintegrasi dan berkelanjutan.
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Kajian literatur menunjukkan bahwa digitalisasi usaha dan desa wisata mampu
meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan meningkatkan profesionalitas layanan.
Sesuai pendapat (Al Amin et al., 2024) media sosial dan platform digital berdampak
positif pada peningkatan kunjungan wisata dan revitalisasi ekonomi lokal. Sementara
(Tsurayya Mumtaz et al., 2021) menyatakan adanya digitalisasi di desa wisata secara
tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan berujung pada
peningkatan perkonomian daerah. Adapun kegiatan pengabdian dari (Fitriana Heni
Tiali Susanti et al., 2025 ) menunjukkan bahwa teknologi maggot BSF mampu
mengurangi limbah organik hingga 60-80%. Bukti empiris ini memperkuat pentingnya
integrasi teknologi digital dan inovasi ramah lingkungan dalam pemberdayaan
masyarakat. Program ini juga merupakan hilirisasi hasil penelitian di bidang akuntansi
UMKM, digital marketing, dan teknologi pengolahan limbah untuk diterapkan
langsung pada konteks lokal Desa Cepogo

B. METODE

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini disusun secara sistematis untuk
mencapai tujuan peningkatan kapasitas usaha, digitalisasi promosi wisata kerajinan,
serta penguatan pengelolaan limbah produktif di Desa Cepogo. Pelaksanaan kegiatan
dibagi menjadi empat tahap utama: (1) sosialisasi dan pemetaan kebutuhan, (2) pelatihan
dan transfer teknologi, (3) pendampingan implementasi, dan (4) evaluasi capaian dan
keberlanjutan program.

1. Sosialisasi dan Pemetaan Kebutuhan Mitra

Tahap awal dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan pelaku usaha,
Pokdarwis, BUMDes, dan perangkat desa. FGD ini bertujuan untuk memotret kondisi
eksisting, menganalisis permasalahan prioritas, mengidentifikasi potensi lokal, serta
menilai kesiapan mitra dalam menerima teknologi.

Alat ukur dan indikator:

o Checklist kondisi eksisting mitra (pencatatan keuangan, promosi, pengelolaan
limbah).

« Skala kesiapan teknologi (1-5).

o Dokumentasi kebutuhan dan prioritas program melalui notulensi dan rekap
diskusi.

Outcome tahap ini: tersusunnya peta kebutuhan mitra dan rencana tindak lanjut yang
relevan dengan kapasitas lokal.

168



Wasana Nyata : Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat ISSN-E: 2580 - 8443
Vol 09, No 02 (2025); p. 166 — 174

— e

Gambar 3 dan 4 Kegiatan Sosialisasi Pengadian dan Pelatihan digital marketing
2. Pelatihan dan Transfer Teknologi
Pelatihan difokuskan pada tiga aspek utama:

1. Penerapan aplikasi akuntansi digital untuk pencatatan pemasukan-pengeluaran
dan perhitungan laba sederhana.

2. Pelatihan promosi digital berupa pembuatan konten, penggunaan media sosial,
manajemen akun, dan strategi storytelling produk wisata kerajinan.

3. Pengelolaan limbah dengan teknologi BSF (Black Soldier Fly) untuk
meningkatkan kebersihan lingkungan dan menghasilkan produk bernilai
ekonomi.

Alat ukur dan indikator:

o Pre-test dan post-test kemampuan peserta (skala 1-100).

e Jumlah peserta yang mampu mengoperasikan aplikasi keuangan secara mandiri.
e Jumlah akun media sosial usaha yang aktif dan memproduksi konten.

» Ketersediaan unit tempat budidaya maggot yang berfungsi.

Perubahan yang diharapkan:

« Sikap: meningkatnya motivasi pelaku usaha untuk menggunakan teknologi.

« Sosial budaya: meningkatnya kesadaran kebersihan dan pengelolaan limbah.

o Ekonomi: peningkatan keterampilan promosi dan ketertiban pencatatan
keuangan.

3. Pendampingan Implementasi Teknologi

Pendampingan dilakukan secara intensif oleh tim dosen dan mahasiswa untuk
memastikan keberhasilan penerapan hasil pelatihan. Kegiatan mencakup:

e Monitoring penggunaan aplikasi akuntansi digital setiap minggu.

e Pendampingan pembuatan konten promosi, pengelolaan akun media sosial, dan
strategi pemasaran wisata kerajinan.

« Pengawasan keberlanjutan budidaya maggot dan pemanfaatan hasilnya.
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Alat ukur dan indikator:

Laporan mingguan perkembangan usaha.

Jumlah transaksi yang tercatat dalam aplikasi akuntansi.

Jumlah konten promosi yang berhasil diproduksi dan dipublikasikan.
Volume limbah yang berhasil diolah melalui BSF.

4. Evaluasi Capaian dan Keberlanjutan Program

Evaluasi dilakukan dengan metode kombinasi kuantitatif dan kualitatif melalui:

Survei tingkat adopsi teknologi (menggunakan skala adopsi 1-5).

Wawancara mendalam dengan pelaku usaha untuk melihat perubahan sikap dan
perilaku.

Analisis data keuangan sederhana untuk melihat peningkatan Kketertiban
pencatatan dan efisiensi usaha.

Observasi lapangan untuk memeriksa keberlanjutan pengelolaan limbah dan
aktivitas promosi digital.

Indikator keberhasilan utama:

1.

2.

3.

Perubahan sikap: meningkatnya kemauan menggunakan aplikasi keuangan,
promosi digital, dan praktik kebersihan lingkungan.
Perubahan sosial budaya: kondisi lingkungan wusaha yang lebih bersih,
meningkatnya kolaborasi dalam Pokdarwis dan BUMDes.
Perubahan ekonomi:
o pencatatan transaksi lebih tertib (peningkatan minimal 70% dari baseline),
o terciptanya konten promosi rutin,
o efisiensi pengelolaan limbah melalui maggot.

Evaluasi ini menjadi dasar penyusunan rekomendasi keberlanjutan program agar dapat
diterapkan jangka panjang oleh masyarakat.

Gambar 5 & nerapan Teknologi Mesin Laser cutting untuk pembuatan souvenir
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C.HASIL DAN PEMBAHASAN

ISSN-E: 2580 - 8443

Kegiatan pengabdian di Desa Cepogo telah memberikan perubahan nyata bagi

individu pelaku usaha, kelembagaan mitra, serta tata kelola lingkungan.
Pendampingan yang dilakukan melalui pelatihan, transfer teknologi, dan monitoring
terbukti meningkatkan kapasitas masyarakat dalam aspek manajemen keuangan,
pemasaran digital, dan pengelolaan limbah organik berbasis teknologi BSF.
Pada tingkat individu, pengrajin mengalami peningkatan kemampuan pencatatan
keuangan menggunakan aplikasi akuntansi sederhana. Pelaku wusaha yang
sebelumnya tidak memiliki sistem pembukuan kini mampu mencatat transaksi,
menghitung biaya produksi, serta membaca kondisi laba-rugi. Pada aspek
pemasaran, pengrajin mulai konsisten memanfaatkan media sosial sebagai saluran
promosi sehingga jangkauan pasar meningkat.

Pada tingkat kelembagaan, Pokdarwis Pogo Wijaya telah menerapkan sistem
reservasi digital dan memiliki SOP pengelolaan wisata yang lebih tertata.
Kelembagaan mitra menjadi lebih profesional dan siap mengembangkan Desa
Cepogo menuju konsep Digiwisata kerajinan.

Implementasi teknologi BSF juga menunjukkan dampak positif. Pengolahan
limbah organik melalui biokonversi larva BSF mampu mengurangi volume sampah
sekaligus meningkatkan kesadaran lingkungan. Teknologi ini berpotensi menjadi
unit usaha baru yang mendukung keberlanjutan pariwisata desa.

Secara keseluruhan, tujuan kegiatan tercapai dengan baik, ditunjukkan oleh
meningkatnya literasi keuangan, adopsi teknologi digital, dan perubahan perilaku
lingkungan. Meski demikian, beberapa kendala masih muncul, seperti keterbatasan
perangkat gawai dan perbedaan tingkat literasi digital antar peserta. Ke depan,
peluang pengembangan terbuka lebar, termasuk pembuatan sistem marketplace
desa, paket wisata edukasi BSF, dan integrasi digital payment dalam layanan wisata.

Tabel 1. Indikator Ketercapaian Program

Tujuan Kegiatan | Indikator Tolak Ukur Hasil Capaian
Ketercapaian Keberhasilan
Meningkatkan Penggunaan Minimal 70% 85% pengrajin melakukan
kemampuan aplikasi transaksi usaha | pencatatan rutin dan
pencatatan akuntansi dicatat dalam mampu menampilkan
keuangan sederhana aplikasi laporan sederhana
pengrajin
Memperl Akun aktif,
- eniperiias Aktivitas konten 100% mitra memiliki akun
jangkauan pasar . . . o .
s promosi pada meningkat, promosi; 60% mengalami
melalui digital . . . . . : :
. media sosial adanya interaksi | peningkatan interaksi
marketing
pelanggan
Memperkuat tata | Adanya SOP SOP selesai dan | SOP tersusun dan diuji coba;
kelola Pokdarwis | dan sistem digunakan; reservasi online digunakan
reservasi digital | sistem reservasi | pengunjung
berfungsi
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i\i/lgggﬁrjffnik Ei?bg;ﬁahan Pengurangan Limbah organik

melalui & menggunakan limbah minimal | berkurang 35% dalam satu
teknologi BSF larva BSF 30% bulan

Meningkatkan Konsistensi hf::;gal 70% Sebagian besar mitra
kesiapan implementasi Fnenera Kan menerapkan aplikasi,
teknologi mitra | hasil pelatihan materi P promosi digital, dan BSF

& ceroco

Gambar 10 Pembuatan web paket wisata dan peta digital

D.PENUTUP

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Cepogo menunjukkan bahwa
integrasi teknologi digital dan inovasi pengelolaan lingkungan mampu
meningkatkan kapasitas ekonomi dan manajerial pelaku usaha kerajinan serta
kelembagaan Pokdarwis. Penerapan aplikasi akuntansi sederhana, pelatihan
pemasaran digital, dan implementasi teknologi BSF memberikan perubahan positif,
baik pada perilaku usaha maupun tata kelola wisata desa. Hasil ini menegaskan
bahwa pendekatan partisipatif dan kolaborasi lintas perguruan tinggi menjadi faktor
pendorong keberhasilan program.

Meskipun capaian program cukup signifikan, beberapa keterbatasan masih

dijumpai, terutama perbedaan tingkat literasi digital peserta dan keterbatasan sarana
pendukung. Namun demikian, keberlanjutan program tetap memiliki prospek kuat
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karena mitra menunjukkan komitmen tinggi terhadap adopsi teknologi dan
perbaikan tata kelola.

Ke depan, peluang pengembangan dapat diarahkan pada penguatan ekosistem
Digiwisata Cepogo melalui integrasi marketplace desa, sistem pembayaran digital,
serta paket wisata edukasi berbasis kerajinan dan budidaya BSF. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya menyelesaikan persoalan jangka pendek, tetapi
juga memberikan fondasi strategis bagi pengembangan ekonomi kreatif dan
pariwisata berkelanjutan di Cepogo.
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